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RINGKASAN 
Rawit Kusumo Atmojiwa, H0811073. Minat Petani Terhadap Program 
Pengembangan Jagung Hibrida Putih Di Kabupaten Grobogan. Di bawah 
bimbingan Dr. Sapja Anantanyu, SP, M.Si dan Ir. Sutarto, M.Si. 
 
Pembangunan pertanian adalah bagian indikator terintegrasi dalam 
pembangunan nasional. Upaya peningkatan hasil produksi merupakan salah satu 
pembangunan pertanian. Grobogan merupakan salah satu Kabupaten penyangga 
pangan di provinsi Jawa Tengah. Jagung merupakan salah satu komoditas andalan 
di Kabupaten Grobogan. Pemerintah Kabupaten Grobogan mengembangkan 
jagung hibrida putih agar produksi jagung di Kabupaten Grobogan meningkat dan 
dapat membantu program pemerintah lainnya yaitu diversifikasi pangan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis minat petani, faktor-faktor 
yang mempengaruhi minat petani terhadap program pengembangan jagung 
hibrida putih di Kabupaten Grobogan. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode ekplanatori, dengan pelaksanaan menggunakan teknik survei. 
Lokasi penelitian di Kabupaten Grobogan. Metode analisis data yang digunakan: 
lebar interval dan regresi linier berganda. 
Hasil penelitian ini adalah berdasarkan tingkat minat petani pada aspek 
kognisi dan emosi ada pada kategori tinggi, sedangkan  pada aspek konasi ada 
pada kategori sedang. Faktor  yang mempengaruhi minat petani terhadap program 
pengembangan jagung hibrida putih pada penelitian ini yaitu tingkat kerukunan 
responden berada pada kategori tinggi. Faktor pengalaman responden ada pada 
tingkat pengalaman selama 21-30 tahun. Faktor umur responden ada pada tingkat 
umur 41-50 tahun. Faktor pendidikan formal responden ada pada tingkat 
pendidikan tamat SD dengan kategori rendah. Faktor pendidikan non formal 
responden ada pada tingkat pendidikan non formal tinggi. Faktor pendapatan 
responden ada pada tingkat pendapatan < Rp. 11.000.000,00 dalam satu tahun. 
Faktor peran penyuluh lapangan ada pada kategori tinggi. Hasil uji analisis faktor 
yang mempengaruhi minat petani terhadap program pengembangan jagung 
hibrida putih di Kabupaten Grobogan adalah pengalaman berusahatani, umur dan 
pendidikan non formal dengan tingkat kesalahan dibawah 0,05. Faktor yang tidak 
mempengaruhi adalah tingkat kerukunan, pendidikan formal, pendapatan dan 
peran penyuluh lapangan dengan tingkat kesalahan diatas 0,05.  
Berdasarkan hasil penelitian maka disarankan untuk pemberian materi 
dalam hal pendidikan non formal kualitas materinya harus ditingkatkan. Baik 
materi dalam proses sebelum tanam sampai pada pasca panennya terutama 
mengenai harga jual dari komoditas. Penambahan lahan demplot agar penyebaran 
informasi inovasi baru khususnya jagung hibrida putih cepat sehingga tingkat 
adopsi inovasi juga cepat terjadi. 
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SUMMARY 
Rawit Kusumo Atmojiwa, H0811073. The Farmers Interest Toward 
White Hybrid Corn Development Program At Grobogan Regency. Under the 
guidance of Dr. Sapja Anantanyu, SP, M.Si and Ir. Sutarto, M.Si. 
 
Agricultural development is part of an integrated indicator in national 
development. Efforts to increase the production output is one of the agricultural 
development. Grobogan is a regency that become food buffer in Central Java 
province. Corn is one of the mainstay commodity in Grobogan Regency. The 
Government developed white hybrid corn to increase the production of corn in 
Grobogan  and help the other government programs in food diversification. 
This research aims to analyze the farmers interests, factors that affect the 
farmers interests toward white hybrid corn development program at Grobogan 
Regency. The methods in this research is explanatory method and survey 
technique. The location of this research is at Grobogan Regency. Methods of data 
analysis used was multiple linear regression. 
The results of this research are based on the level of farmers interest in 
aspects of cognition and emotion there is in the high category, while on aspect of 
conation there are currently on the mid category. Factors that affect the farmers 
interests toward white hybrid corn development program on the research that is 
the harmony level of respondents are at a high category. The respondent 
experience factors exist at the level of experience for 21-30 years old. Age of 
respondents is on level 41-50 years of age. Factor in formal education respondents 
there are on the level of education completed elementary school with a low 
category. Non formal education respondents factors exist at the high level. The 
income of respondents are on the level of income of < Rp 11.000.000,00 in a year. 
The factor of the role of field  officers there are  in the high category. The result 
analysis of factors that affect the farmers interests toward white hybrid corn 
development program at Grobogan is farming experience, age and non formal 
education with an error rate under 0,05. A factor that does not affect is the level of 
harmony, formal education, income and the role of the field  officers with an error 
rate above 0,05. 
The recommendation for this research is the improving the non formal 
education material, including the material in the process before planting to the 
post harvest especially about the selling price of the commodity. Increasing 
demplot lands in order to spread information about new innovations especially 
white hybrid corn quickly and adoption rate of innovation also quickly occur. 
 
